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Abstract

Penelitian ini bertujuan untuk mengkarakterisasi dan mengevaluasi karakter-karakter penting
beberapa aksesi nanas dalam upaya mendapatkan tetua untuk perakitan varietas unggul.
Penelitian dilakukan di Balai Penelitian Tanaman Buah, Solok ÃƒÂ‚Ã‚Â mulai bulan Januari
ÃƒÂ‚Ã‚Â 2001 sampai Februari 2002. Rancangan yang digunakan adalah rancangan acak
kelompok dengan 24 perlakuan (24 nomor aksesi) dan diulang dua kali. Setiap perlakuan terdiri
dari empat tanaman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakter antaraksesi nanas berbeda,
kecuali jumlah dan lebar daun. Aksesi dengan tepi daun tidak berduri ditampilkan oleh aksesi
nomor 4C, 5C, 8C, 20C, 26C, 27C, dan 34C. Aksesi yang mempunyai karakter unggul pada
komponen buah, yaitu mempunyai mahkota tunggal ditampilkan oleh semua nomor aksesi,
kecuali nomor 30H dan 32H; tangkai buah pendek oleh nomor 2Q, 4C, 5C, 8C, 20C, 26C, 27C,
dan 34C; bobot buah &gt;1.000 g ÃƒÂ‚Ã‚Â oleh nomor 26C, 30H, 32H, dan 34C; mata dangkal
oleh nomor 2Q, 16Q, 4C, 5C, 8C, 20C, 27C, dan 34C; serta aksesi yang mempunyai diameter
buah &gt;9,5 cm ditampilkan oleh nomor 3H, 30H, 32H, 4C, 8C, 26C, 27C, dan 34C. Aksesi yang
mempunyai karakter unggul pada kualitas buah, yaitu kandungan TSS ÃƒÂ‚Ã‚Â³16ÃƒÂ‚Ã‚Â° Brix
adalah nomor 2Q, 16Q, 18Q, 4C, 5C, 8C, 20C, 27C, dan 34C; vitamin C tinggi aksesi nomor
1MP, 45MP, 3H, 30H, 32H, 10M, 33M, dan 4C; kadar serat rendah ditampilkan oleh semua
nomor aksesi, kecuali nomor 1MP dan 45MP; rasio daging/hati yang besar oleh nomor 3H, 30H,
32H, 10M, dan 33M. Aksesi yang mempunyai jumlah karakter unggul terbanyak, yaitu tepi daun
tidak berduri, mahkota tunggal, tangkai buah pendek, mata dangkal, diameter buah &gt; 9,5 cm,
TSS ÃƒÂ‚Ã‚Â³ 16ÃƒÂ‚Ã‚Â° Brix, kadar serat rendah ditampilkan oleh nomor 4C, 8C, 27C, dan
34C. Bobot buah ditentukan oleh karakter diameter dan panjang buah. Pada jarak taksonomi
1,95 terbagi menjadi dua kelompok, yaitu kelompok A (klon merah, hijau, queen, danÃƒÂ‚Ã‚Â 
cayenne) danÃƒÂ‚Ã‚Â  kelompokÃƒÂ‚Ã‚Â  BÃƒÂ‚Ã‚Â  (klonÃƒÂ‚Ã‚Â  merahÃƒÂ‚Ã‚Â 
pagar).ÃƒÂ‚Ã‚Â  InformasiÃƒÂ‚Ã‚Â  karakterÃƒÂ‚Ã‚Â  iniÃƒÂ‚Ã‚Â  dapat digunakanÃƒÂ‚Ã‚Â 
sebagai pertimbangan untuk pemilihan tetua dalam program perakitan varietas unggul. Kata
kunci: ,Ananas comosus; Karakterisasi; Evaluasi;ÃƒÂ‚Ã‚Â  Pertumbuhan dan hasil; Mutu buah.
ABSTRACT. The aim of the research was to characterize and evaluate the important characters
of some pineapple accessions to obtain the parents for establish the superior variety. This
research was conducted at In- donesian Fruit Research Institute from January 2001 to February
2002. The experiment was arranged in a completely randomized block design with 24 accessions
as treatments and two replications. Each experimental unit consisted of four plants. The results
showed that all characters were significantly different among accessions, except the number and
width of leaves. The leaves margin whithout spine were showed by accessions number of 4C, 5C,
8C, 20C, 26C, 27C, and 34C; superior characters of fruit component, i.e single crown were
showed by all accessions, except acces- sion number 30H and 32H; short peduncle showed by
2Q, 4C, 5C, 8C, 20C, 26C, 27C, and 34C; fruit weight &gt; 1000 g showed by 30H, 32H, 26C,
and 34C; flat eyes showed by 2Q, 16Q, 4C, 5C, 8C, 20C, 27C, and 34C of accessions number.
Superior characters of fruit quality, i.e. TSS level ÃƒÂ‚Ã‚Â³ 16 ÃƒÂ‚Ã‚Â°Brix were showed by
accessions number of 2Q, 16Q, 18Q, 4C, 5C, 8C, 20C, 27C, and 34; high vitamin C content
showed by 1MP, 45MP, 3H, 30H, 32H, 10M, 33M, and 4C; low fibre content showed by all
accessions, except accessions number 1MP and 45MP; high flesh/core thickness ratio showed
by 3H, 30H, 32H, 10M, and 33M. ItÃƒÂ¢Ã‚Â€Ã‚Â™s looked that accessions number 4C, 8C, 27C,
and 34C had more superior characters than the others, i..e leave margin whithout spine, single
crown, short peduncle, fruit diameter &gt; 9.5 cm, TSS level ÃƒÂ‚Ã‚Â³ 16 ÃƒÂ‚Ã‚Â°Brix, and low
fibre content. Fruit weight was determined by diameter and length of fruit characters. There were
two clone groups at 1.95 taxonomic distance, i.e group A consisted of merah, hijau, queen, and
cayanne clones, and group B consisted of merah pagar clone. The information about the
characters observed could be used to obtain theÃƒÂ‚Ã‚Â  parents for establishÃƒÂ‚Ã‚Â  the
superior variety.

Publisher
Name

Indonesian Center for Horticultural Research and Development

Publish Date 2003-06-03

Publish Year 2003



SINELITABMAS

2

Doi
Citation
Source Jurnal Hortikultura

Source Issue Vol 13, No 2 (2003): Juni 2003

Source Page
Url http://ejurnal.litbang.deptan.go.id/index.php/jhort/article/view/1154

Author Dr. KARTONO, S.H., M.H

http://ejurnal.litbang.deptan.go.id/index.php/jhort/article/view/1154

